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ABSTRAK 
Beban kerja mental para kasir saat menjalankan pekerjaannya perlu diukur dan dievaluasi secara berkala. 

Hal ini dilatarbelakangi oleh resiko kejadian salah menghitung uang yang menyebabkan kerugian baik 

untuk kasir maupun untuk tempat kerja.  Pekerjaan menghitung uang adalah pekerjaan dengan beban 

mental yang tidak ringan sehingga perlu keterampilan individu dan dukungan dari lingkungan untuk 

meminimalisir dampak kerugian yang timbul akibat dari kesalahan menghitung uang tersebut. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara beban kerja mental dengan performa kerja 

para kasir di Kendal. Penelitian ini adalah penelitian analitik menggunakan metode survey dan dengan 

pendekatan cross sectional. Analisa data menggunakan uji chi square. Teknik pengambilan data dengan 

metode purposive sampling. Hasil uji bivariate menunjukkan bahwa beban kerja mental mempengaruhi 

performa kerja para kasir (p= 0,023) < 0,05. Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada hubungan antara 

beban kerja mental dengan performa kerja para kasir di Kendal. 

 

Kata kunci: beban kerja mental; performa kerja; kasir 

 
THE RELATIONSHIP OF MENTAL WORKLOAD WITH THE WORK 

PERFORMANCE OF THE CASHIET AT KENDAL 
 

ABSTRACT 
The mental workload of cashiers when carrying out their work needs to be measured and evaluated 

periodically. This is motivated by the risk of miscalculation of money which causes losses for both the 

cashier and the workplace. The job of counting money is a job with a mental burden that is not light so 

it needs individual skills and support from the environment to minimize the impact of losses that arise 

as a result of the error in counting money. The purpose of this study was to determine the relationship 

between mental workload and the work performance of cashiers in Kendal. This research is analytical 

research using survey method and cross sectional approach. Data analysis using chi square test. Data 

collection technique with purposive sampling method. The results of the bivariate test showed that 

mental workload affected the work performance of the cashiers (p= 0.023) < 0.05. The conclusion of 

this study is that there is a relationship between mental workload and the work performance of the 

cashiers in Kendal. 

 

Keywords: cashier; mental workload; work performance 

 

PENDAHULUAN 

Performa kerja merupakan hasil kerja yang secara kualitas dan kuantitas  telah dicapai oleh 

seorang karyawan atau pegawai dalam mengemban tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang telah diberikan kepadanya. Kualitas pekerjaan dapat diukur melalui ketelitian, kerapian 

dan kebersihan, sedangkan kuantitas pekerjaan dapat diukur melalui jumlah pekerjaan yang 

harus diselesaikan oleh pegawai atau karyawan. Upaya yang dilakukan oleh seorang karyawan 

dalam menjalankan tugas merupakan salah satu bagian dari beban kerja mental. Beban kerja 

mental merupakan sejauh mana tingkat keahlian dan prestasi kerja yang dimiliki individu 
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dengan individu lainnya. Rambulangi (2016) mengungkapkan bahwa beban usaha mental 

merupakan hal yang dominan menyebabkan pegawai merasa terbebani dan berujung kepada 

kelelahan dalam bekerja. Aspek beban usaha mental merupakan salah satu hal yang dapat 

membuat seorang pekerja merasa memiliki beban yang sangat berat karena seseorang dituntut 

untuk bekerja dengan konsentrasi yang tinggi dan selalu dihadapkan dengan tugas-tugas yang 

sulit diprediksi. 

 

Salah satu pekerjaan yang memiliki tingkat beban kerja mental yang tidak ringan adalah kasir. 

Banyaknya beban kerja yang ada pada pekerjaan kasir, memungkinkan produktifitas kerja para 

kasir menurun sehingga terjadi hal-hal yang tidak diinginkan saat menjalankan pekerjaannya, 

seperti salah menghitung uang sehingga mengakibatkan kerugian bagi kasir dan juga tempat 

kerja. Berdasarkan studi literature dan studi pendahuluan kepada sejumlah kasir di daerah 

Kendal Jawa tengah didapatkan data bahwa mayoritas kasir memiliki beban kerja mental yang 

agak berat dan pernah melakukan kesalahan hitung pada saat menjalankan aktivitas 

pekerjaannya baik menghitung uang ataupun aktivitas pekerjaan keuangan lainnya. 

 

METODE 

Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan metode survey dengan pendekatan cross sectional.  

Populasi penelitian ini adalah seluruh kasir lembaga keuangan yang ada di Kabupaten Kendal. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 36 orang. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 

variable independen yaitu beban kerja mental para kasir dan variable dependen yaitu performa 

kerja para kasir di Kendal. Dimana performa kerja para kasir tersebut diukur dengan kejadian 

salah hitung. Pengumpulan  data dilakukan dengan metode kuesioner online. Pengukuran beban 

kerja mental dilakukan dengan skala sesuai dengan kuesioner dari NASA TLX tentang beban 

kerja mental berupa agak berat, sedang dan ringan. Sedangkan untuk  pengukuran performa 

kerja dibagi menjadi dua ukuran yaitu pernah melakukan kesalahan hitung dan tidak pernah 

melakukan kesalahan hitung. Kemudian data dituangkan pada table distribusi frekuensi untuk 

analisis univariat dan  uji chi square menggunakan SPSS untuk analisis bivariate 

 

HASIL 

Tabel 1. 

 Karakteristik Responden 

Kriteria pendidikan responden Frekuensi Persentase 

Diploma 3 (D3) 14 39 % 

Sarjana (S1) 22 61 % 

< 5 tahun 25 69 % 

≥ 5  tahun 11 31 % 

Tabel 1 dapat diketahui karakteristik responden berdsarkan krieria pendidikan dari 36 

responden mayoritas berpendidikan sarjana (S1) yaitu sebanyak 22 orang atau sebesar 61 % 

dan 14 orang atau 39 % berpendidikan diploma 3. Berdasarkan lama bekerja sebesar 69 % atau 

25 orang memiliki masa kerja selama kurang dari 5 tahun  dan  sebanyak 11 orang atau 31 

persen memiliki masa kerja lebih dari 5 tahun. 

 

Tabel 2. 

 Tingkat Beban Kerja Responden 

Kriteria tingkat beban kerja mental responden Frekuensi Persentase 

Agak berat (>80) 16 45 % 

Sedang (50-80) 20 55 % 

Agak Ringan (<50) 0 0 
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Tabel 2 didapatkan hasil tingkat beban kerja para kasir di Kendal dari jumlah keseluruhan 

respondon sejumlah 36 orang diketahui sebanyak 16 orang atau  45 % responden memiliki 

tingkat beban kerja mental yang  agak berat dan sebanyak 20 orang atau 55 % memiliki tingkat 

beban kerja mental yang sedang 

Tabel 3. 

Tingkat Kesalahan Hitung 

Kriteria kesalahan hitung responden Frekuensi Persentase 

Pernah 20 56 % 

Tidak Pernah 16 44 % 

 

Tabel 3 sebanyak 20 orang atau 56 % responden pernah melakukan kesalahan hitung dan 16 

orang selebihnya tidak pernah melakukan kesalahan hitung uang. 

 

Tabel 4. 

  Hubungan beban kerja mental dengan performa kerja 

Beban Mental Kesalahan Hitung Uang Total Nilai p POR (95% CI) 

 Pernah Tidak pernah    

Agak berat 13 (76,5 %) 4   (23,5 %) 100%  0,023       4,741 

Sedang 7  (36,8 %) 12 (63,2 %)   (1,297 – 23,934) 

 

Tabel 4 hasil analisis bivariate dengan uji chi square didapatkan hasil ada hubungan antara 

beban  kerja mental dengan performa kerja para kasir yang ditunjukkan dengan nilai p = 0,023 

< 0,05 

 

PEMBAHASAN 

Karakteristik responden 

Berdasarkan data tingkat pendidikan para responden dapat diketahui bahwa responden memiliki 

tingkat pendidikan yang relatif tinggi, hal tersebut dapat dilihat dari mayoritas responden yang 

pendidikan setingkat sarjana (S1) dan  minimal berpendidikan setingkat Diploma III (D III).  

Berdasarkan data masa kerja para responden dapat diketahui bahwa 25 orang  atau  sebanyak 

69 % memiliki masa kerja kurang dari 5 tahun, sedangkan 11 orang atau sebanyak 31 %  

memiliki masa kerja lebih dari 5 tahun. Mayoritas responden memiliki masa kerja kurang dari 

5 tahun. Secara umum lembaga keuangan pada saat melakukan perekrutan teller atau kasir 

mempersyaratkan usia pelamar maksimal 25 tahun  dengan pengalaman kerja di bidang 

perbankan minimal 1 tahun. 

 

Tingkat beban kerja mental para kasir 

Kategori tingkat beban mental  berdasarkan skor menurut NASA TLX adalah sebagai berikut : 

Agak Berat (>80), Sedang (50-80), Agak Ringan (<50). Pada penelitian ini diketahui  bahwa  

tingkat beban kerja mental para kasir tidak ringan, sebanyak 55 % responden  memiliki tingkat 

beban kerja sedang dan 45 % memiliki tingkat beban kerja mental yang agak berat. 

 

Tingkat kejadian salah hitung  

sebanyak 20 orang responden pernah mengalami kesalahan hitung sebesar 56 %, dan sebanyak 

16 responden tidak mengalami kesalahan hitung  sebesar 44 %. Mayoritas kasir pernah 
melakukan kesalahan saat menghitung uang, hal ini sebagai bukti bahwa aktivitas menghitung 

uang adalah pekerjan yang membutuhkan ketelitian dan  tingkat konsentrasi yang tinggi. 
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Hubungan Beban Kerja Mental dengan performa Kerja 

Hasil pengukuran performa kerja para kasir dapat diketahui bahwa 76,5 % kasir yang 

mengalami beban kerja mental agak berat pernah melakukan kesalahan hitung, dan 23,5 % kasir 

yang mengalami beban kerja mental agak berat tidak melakukan  kesalahan hitung, sedangkan 

untuk kasir yang mengalami beban kerja mental sedang sebanyak 36,8 % melakukan kesalahan 

hitung uang dan 63,8 % tidak melakukan kesalahan hitung uang. Berdasarkan hasil tabulasi 

silang 2x2 tersebut maka dipeoleh nilai asymp sig sebesar 0,023, nilai sig.(2-tailed) lebih besar 

dari p = 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat hubungan yang signifikan 

diantara kedua variabel. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka simpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut : Beban 

kerja mental yang disandang para kasir BPR di Kendal dalam aktivitas pekerjaan menghitung 

uang adalah berkisar antara sedang sampai dengan berat. Performa kerja para kasir BPR di 

Kendal yang diukur dari kesalahan hitung uang  relatif baik karena sebagian besar kasir jarang 

melakukan kesalahan hitung dalam aktivitas pekerjaannyaTerdapat hubungan yang signifikan 

antara variabel beban kerja mental dengan variabel kesalahan hitung uang, yang dapat diartikan 

beban kerja mental merupakan faktor yang berpengaruh dominan terhadap performa kerja para 

Kasir Lembaga keuangan di Kendal. 
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